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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

peneliti lakukan yaitu tentang “Pelaksanaan Pembinaan Mental 

Kerohanian Islam di AAU Adisucipto Yogyakarta maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pelaksanaan pembinaan mental kerohanian Islam 

telah berjalan dengan baik dengan rincian sebagai berikut: 

1.  Pelaksanaan pembinaan mental kerohanian Islam baik untuk tarun 

maupun antap AAU bersumber pada nilai-nilai ajaran agama. 

Pembinaan ini bertujuan   memelihara dan meningkatkan iman dan 

taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa agar memiliki moral/akhlak 

bagi setiap anggota baik yang beragama Islam maupun penganut 

agama lainnya.  

Pembinaan Mental Rohani Islam (Binrohis) adalah salah satu 

kegiatan dalam program pembinaan mental bagi beragama Islam 

yang menjadi kewajiban dan kebutuhan anggota TNI dalam 

melaksanakan tugas negara. 

2. Metode yang digunakan dalam melaksanakan pembinaan mental 

rohani Islam di lingkungan Akademi Angkatan Udara (AAU) adalah 

metode ceramah, metode tanya jawab secara langsung, metode 

konseling, dan metode pengajaran. 
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3. Dalam melaksanakan program pembinaan mental kerohanian Islam 

di lingkungan AAU tentu terdapat faktor pendukung dan 

penghambatnya, untuk faktor pendukungnya antara lain yaitu jiwa 

religious yang memang sudah tertanam dalam diri anggota  di AAU, 

kemudian faktor kedisiplinan di lingkungan militer yang secara 

tidak langsung memberikan dampak positif bagi kelancaran program 

pembinaan mental kerohanian Islam, serta adanya fasilitas 

pendukung. Sedangkan faktor penghambatnya antara lain adalah 

kondisi perbedaan karakter dan karakter anggota TNI yang majemuk 

tentu akan memberi pengaruh dalam kelancaran pembinaan mental 

kerohanian Islam, serta  pengaruh lingkungan dari luar yang 

mempengaruhi sifat konsumtif para anggota  dan berdampak pada 

kehidupan yang terlalu berorientasi materialistik sehingga 

memunculkan perilaku individualis dari anggota TNI yang tidak 

dapat mengontrolnya. 

 

B. Saran-saran 

Setelah melihat kesimpulan diatas ada beberapa saran yang 

ingin disampaikan oleh peneliti untuk AAU. Saran-saran ini 

disampaikan dengan harapan agar pelaksanaan pembinaan mental 

kerohanian Islam di AAU dapat berlangsung dengan lebih baik dan 

hasil yang lebih baik pula. Adapun saran-saran tersebut antara lain: 
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1. Dalam kelanjutan pembinaan mental rohani Islam yaitu, perlu 

adanya kreatifitas dalam mengembangkan metode pembinaan 

mental supaya lebih menarik dan memberikan dampak langsung 

bagi para anggotanya.  

2. Perlu pengadministrasian yang baik guna mengetahui progress serta 

menjadi bahan evaluasi di setiap periode program pembinaan mental 

rohani Islam selanjutnya. 

3. Dalam praktek pembelajaran membaca al-Quran hendaknya 

mendatangkan guru baca tulis Al-Qur’an dari luar, supaya 

pembelajaran membaca al-Quran lebih meningkat sehingga 

memunculkan bibit-bibit baik yang untuk jaka panjangnya anggota 

bisa diikutsertakan dalam perlombaan Musabaqoh Tilawatil Quran 

keluarga besar TNI AU. 

4. Sering  adanya kegiatan yang berifat insidental, maka perlu 

penambahan personel Urbintal yang selama ini jumlahnya sangat 

terbatas. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah segala puji dan syukur  kehadirat Allah SWT, 

atas limpahan rahmat dan karuniaNya peneliti dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini. Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari 

bimbingan, bantuan dan arahan dari berbagai pihak, terutama untuk 

ibu dan kakak-kakak yang terus mendoakan dan memberi semangat. 
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Bapak Dr. Imam Machali, M.Pd dan Bapak Drs. Subakir Saerozi, MSI 

selaku dosen pembimbing yang telah dengan sabar dan ikhlas 

membimbing dan mengarahkan peneliti. 

Gubernur, Kepala Urusan Pembinaan Mental AAU beserta 

seluruh jajarannya yang sangat ramah dan telah memberikan 

pelayanan dengan tulus baik selama penelitian. Teman-teman dan 

semua pihak yang telah membantu dalam bentuk apapun, peneliti 

mengucapkan terimakasih yang tidak terhingga, semoga Allah SWT 

membalas semua kebaikan tersebut. 

Peneliti menyadari dalam penyusunan karya ini  masih banyak 

kekurangan dan kesalahan dari berbagai aspek. Maka dari itu, peneliti 

sangat mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun dari 

pembaca dan semua pihak. 

Akhirnya dengan segenap kerendahan hati peneliti berharap 

karya sederhana ini dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti dan 

umumnya bagi seluruh pihak yang membutuhkan. Semoga dengan 

penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya 

tentang Pelaksanaan Pembinaan Mental kerohanian Islam. 
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